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Resume 3 E-book

1. E-book Accounting All-In-One For Dummies A Wiley Brand
Buku ini membahas 9 topik utama:
1. Menyusun sistem akuntansi
2. Mencatat transaksi
3. Penyesuaian & penutupan akun
4. Menyusun laporan laba rugi & neraca
5. Melaporkan kondisi keuangan
6. Perencanaan & penganggaran
7. Pengambilan keputusan bisnis
8. Pengelolaan kas & keputusan pembelian
9. Audit & deteksi kecurangan

1. Menyusun Sistem Akuntansi
Perbedaan Bookkeeping & Accounting:
Bookkeeping = mencatat transaksi harian (jual, beli, bayar gaji).
Accounting = merancang sistem, mengolah data, menganalisis laporan, dan memberikan informasi untuk pengambilan keputusan.

Siklus Akuntansi (Accounting Cycle):
Dokumen sumber: nota, faktur, kwitansi, bukti transaksi.
Jurnal: transaksi dicatat sesuai urutan tanggal.
Posting ke buku besar: dikelompokkan sesuai akun.
Neraca saldo: memastikan debit = kredit.
Penyesuaian: misalnya penyusutan, beban yang belum dibayar.
Penyusunan laporan keuangan: pengumpulan, pengklasifikasian, dan penyajian informasi transaksi keuangan. 
Penutupan: mengakhiri periode akuntansi.

2. Mencatat Transaksi
Semua transaksi memengaruhi persamaan akuntansi dasar:
Aset = Kewajiban + Ekuitas
Contoh:
Pemilik setor modal Rp50 juta → Kas naik (aset), Modal naik (ekuitas).
Beli barang dagang Rp10 juta kredit → Persediaan naik (aset), Utang naik (kewajiban).

3. Penyesuaian & penutupan akun
Agar laporan akurat, dibuat penyesuaian di akhir periode:
Depresiasi: aset tetap (misalnya mobil) nilainya berkurang tiap tahun.
Pendapatan akrual: sudah diperoleh tapi belum dicatat.
Beban akrual: sudah terjadi tapi belum dibayar (misalnya gaji Desember dibayar Januari).
Rekonsiliasi bank: mencocokkan catatan kas perusahaan dengan rekening bank.

Setelah itu dibuat neraca saldo setelah penyesuaian (adjusted trial balance).
Akhir periode → akun pendapatan & beban ditutup → laba/rugi dipindahkan ke ekuitas.

4. Menyusun laporan laba rugi & neraca
Ada tiga laporan utama:
· Laporan Laba Rugi (Income Statement)
Pendapatan – Beban = Laba Bersih
Menunjukkan hasil operasi perusahaan.
· Neraca (Balance Sheet)
Aset = Liabilitas + Ekuitas
Menggambarkan posisi keuangan di satu titik waktu.
· Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement)
Arus kas dari operasi, investasi, dan pendanaan.
Menunjukkan apakah bisnis benar-benar punya uang tunai.

5. Melaporkan kondisi keuangan
Catatan tambahan wajib disertakan untuk transparansi.
Perusahaan publik membuat laporan tahunan untuk investor.
Alat analisis:
Rasio likuiditas (kemampuan bayar utang jangka pendek).
Rasio solvabilitas (kemampuan jangka panjang).
Rasio profitabilitas (tingkat laba).


6. Perencanaan & penganggaran
Business plan: penting untuk cari modal ke investor/bank.
Master budget: gabungan semua rencana (penjualan, produksi, kas).
Flexible budget: bisa berubah sesuai kondisi.
Perencanaan utang & obligasi: mengatur sumber dana jangka panjang.

7. Pengambilan keputusan bisnis
Job costing: menghitung biaya tiap pekerjaan/proyek.
Activity-based costing: alokasi biaya berdasarkan aktivitas.
Contribution margin & analisis cost-volume-profit: menentukan titik impas (break even).
Variance analysis: analisis selisih biaya standar vs aktual.
Strategi penetapan harga produk (cost-plus, target costing, variable costing).

8. Pengelolaan kas & keputusan pembelian
Prinsip matching cost & revenue: biaya dicocokkan dengan pendapatan. 
Penilaian persediaan: FIFO, LIFO, Average, Specific Identification.
Metode investasi: Payback Period, NPV, IRR.
Kapan menggunakan utang sebagai sumber modal.
Menafsirkan hasil laporan untuk pengambilan keputusan manajer.

9. Audit & deteksi kecurangan
Audit: pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor independen.
Risiko audit: Inherent risk (risiko bawaan).
Control risk (kelemahan pengendalian internal).
Detection risk (risiko salah deteksi auditor).
Kecurangan keuangan: manipulasi laporan, penggelapan kas, Ponzi scheme.
Pencegahan: pemisahan tugas, dokumen standar, audit internal.

2. E-book Accounting Principles: A Business Perspective Volume 1 Financial Accounting
Akuntansi adalah bahasa bisnis. Fungsinya mencatat, mengklasifikasi, dan melaporkan transaksi keuangan agar pemilik, manajer, dan pihak luar (investor, kreditor, pemerintah) dapat membuat keputusan yang tepat. Buku ini fokus pada akuntansi keuangan dasar yang menjadi fondasi untuk memahami siklus akuntansi.

Fungsi utama akuntansi:
· Mencatat transaksi keuangan secara sistematis.
· Mengklasifikasi dan menggolongkan transaksi dalam akun tertentu.
· Meringkas data menjadi laporan yang berguna.
· Melaporkan kondisi keuangan dan hasil usaha secara periodik.
Tanpa akuntansi, perusahaan akan kesulitan mengetahui apakah bisnisnya untung atau rugi, apakah asetnya cukup untuk melunasi kewajiban, serta bagaimana prospek ke depan.

1. Dasar-Dasar Akuntansi
Persamaan dasar yang selalu harus seimbang:
Aset= Kewajiban+Ekuitas

Aset adalah sumber daya yang dimiliki perusahaan (kas, piutang, persediaan, tanah, mesin).
Kewajiban adalah utang atau kewajiban yang harus dibayar.
Ekuitas adalah hak pemilik terhadap aset setelah dikurangi kewajiban.
Contoh: Pemilik usaha menyetorkan modal Rp100.000.000 → Kas bertambah Rp100.000.000 (aset), Modal bertambah Rp100.000.000 (ekuitas).

Kategori Akun Utama:
1. Aset
2. Kewajiban
3. Ekuitas Pemilik
4. Pendapatan
5. Beban

2. Siklus Akuntansi
Siklus akuntansi adalah urutan langkah untuk memproses transaksi hingga menjadi laporan keuangan.
1. Dokumen sumber: nota, faktur, bukti kas masuk/keluar.
2. Jurnal umum: semua transaksi dicatat berdasarkan tanggal, dengan format debit & kredit.
3. Posting ke buku besar: memindahkan transaksi ke akun terkait.
4. Neraca saldo (trial balance): memastikan total debit = total kredit.
5. Ayat penyesuaian: mencatat hal-hal yang belum masuk jurnal, seperti penyusutan, beban masih harus dibayar, pendapatan diterima di muka.
6. Neraca saldo setelah penyesuaian: dasar untuk membuat laporan.
7. Penyusunan laporan keuangan: Laba Rugi, Perubahan Ekuitas, Neraca.
8. Ayat penutup: menutup akun pendapatan & beban, memindahkan saldo laba/rugi ke ekuitas.

3. Akuntansi Basis Kas vs Basis Akrual
Basis kas: Pendapatan hanya dicatat saat kas benar-benar diterima, beban dicatat saat kas dibayar. Cocok untuk usaha kecil.
Basis akrual: Pendapatan dicatat ketika diperoleh, beban dicatat ketika terjadi (meskipun belum dibayar).
Matching principle: biaya harus dicocokkan dengan pendapatan yang dihasilkan pada periode yang sama.
Contoh: gaji Desember dibayar Januari → tetap dicatat sebagai beban Desember (basis akrual).

4. Laporan Keuangan Utama
a. Laporan Laba Rugi
Menunjukkan pendapatan dan beban dalam suatu periode:
Pendapatan-Beban=Laba bersih

b. Laporan Perubahan Ekuitas
Menjelaskan perubahan modal pemilik:
Modal Awal+Laba-Prive (penarikan)=Modal Akhir

c. Neraca
Posisi keuangan pada akhir periode:
Aset lancar vs aset tetap
Kewajiban jangka pendek vs jangka panjang
Ekuitas pemilik


d. Laporan Arus Kas
Menyajikan aliran kas masuk & keluar dari:
1. Operasi (penjualan, beban). 
2. Investasi (pembelian/penjualan aset tetap). 
3. Pendanaan (pinjaman, setoran modal, dividen). 

5. Kas, Piutang, dan Persediaan
Kas:
Harus dikendalikan dengan rekonsiliasi bank untuk mencegah kesalahan atau kecurangan.
Piutang Usaha:
Tidak semua piutang dapat ditagih → gunakan metode cadangan kerugian piutang (allowance method).
Persediaan:
Dinilai dengan metode
FIFO (First In, First Out): barang pertama masuk, pertama dijual.
LIFO (Last In, First Out): barang terakhir masuk, pertama dijual.
Average: rata-rata biaya.

6. Aset Tetap dan Penyusutan
Aset tetap = tanah, gedung, mesin, kendaraan → digunakan lebih dari 1 tahun.
Penyusutan = alokasi biaya aset tetap sepanjang umur manfaatnya.

Metode:
1. Garis lurus: biaya sama tiap tahun.
2. Saldo menurun: biaya lebih besar di awal, menurun di tahun berikutnya.
3. Unit produksi: berdasarkan jumlah unit diproduksi.

7. Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban jangka pendek: utang usaha, gaji terutang, wesel bayar < 1 tahun.
Kewajiban jangka panjang: pinjaman bank, obligasi.

Ekuitas: modal pemilik, laba ditahan, dividen/penarikan.
Ekuitas = hak pemilik atas aset perusahaan setelah semua utang dilunasi.

8. Pendapatan dan Beban
Pendapatan dicatat ketika jasa diberikan atau barang dikirim, bukan saat kas diterima.
Beban dicatat ketika digunakan untuk menghasilkan pendapatan, meskipun pembayaran belum dilakukan.

3. E-book Accounting Basic Part 1
Buku Accounting Basics Part 1 membahas fondasi akuntansi untuk pemula.

Akuntansi adalah metode pencatatan untuk membuat catatan keuangan dari semua transaksi bisnis serta menyusun laporan mengenai aset, kewajiban, dan hasil operasi perusahaan/usaha. Hasil akhirnya berupa laporan keuangan yang menjelaskan:
Aset (apa yang dimiliki). 
Kewajiban (apa yang harus dibayar/dihutang). 
Modal/ekuitas (kekayaan atau hak pemilik atas aset perusahaan). 
Hasil operasi (laba atau rugi). 
Standar yang digunakan dalam akuntansi disebut GAAP (Generally Accepted Accounting Principles).

Penyebab banyak bisnis gagal:
Kurang perencanaan
Kurangnya pengetahuan bisnis
Modal tidak cukup
Manajemen buruk & keputusan salah. 

2. Jenis-Jenis Bisnis
Sebelum mendirikan usaha, harus ditentukan jenis usahanya:
Jasa (misalnya salon, bengkel, konsultan)
Penjualan/Perdagangan (misalnya toko, distributor)
Manufaktur (misalnya pabrik)
Jenis usaha ini memengaruhi metode akuntansi yang akan digunakan.

3. Bentuk Organisasi Bisnis
Pilihan struktur usaha:
Perseorangan: dimiliki 1 orang. Mudah didirikan, tapi tanggung jawab penuh ada pada pemilik.
Persekutuan (Partnership): dimiliki 2 orang atau lebih, berbagi modal, keuntungan, dan risiko.
Korporasi: badan hukum terpisah dari pemilik, tanggung jawab terbatas, modal lebih besar.
LLC (Limited Liability Company): kombinasi antara kemudahan partnership & perlindungan tanggung jawab terbatas.
4. Pentingnya Saran Profesional
Mengelola usaha tanpa bantuan ahli sangat berisiko. Pebisnis sebaiknya berkonsultasi dengan:
Akuntan, Pengacara, Bankir,Agen asuransi, Investor / mitra, Instansi pemerintah, Pemasok, Rekan bisnis lokal. 

5. Sistem Akuntansi & Catatan
Metode pencatatan:
Basis kas: transaksi hanya dicatat saat kas benar-benar diterima/dibayar.
Basis akrual: transaksi dicatat saat terjadi (pendapatan saat dihasilkan, beban saat muncul).
Single-entry (satu sisi): sederhana, mirip buku kas harian.
Double-entry (ganda): setiap transaksi dicatat di minimal dua akun agar seimbang.

Catatan penting dalam bisnis:
Jurnal, Jurnal umum, Buku besar, Catatan kas kecil, Persediaan, Log aset tetap, Piutang usaha, Hutang usaha, Gaji, Catatan jarak tempuh, Catatan perjalanan & hiburan, Catatan pelanggan, Buku cek bisnis, Sistem pengarsipan.

6. Akuntansi Akrual
Pendapatan dicatat ketika diperoleh, walau uang belum diterima.
Beban dicatat ketika terjadi, walau belum dibayar.
Penerimaan kas tidak selalu sama dengan pendapatan.
Contoh: Perusahaan menjual barang secara kredit. Pendapatan sudah diakui meskipun uang baru diterima bulan depan.

7. Pembukuan Dasar
Aset adalah harta yang dimiliki (kas, tanah, peralatan).
Kewajiban adalah utang atau kewajiban yang harus dibayar.
Modal pemilik adalah investasi pemilik + laba ditahan.
Pendapatan adalah hasil dari penjualan atau jasa.
Beban adalah biaya yang dikeluarkan (gaji, listrik, sewa).

8. Chart of Accounts (Bagan Akun)
Bagan akun adalah daftar akun yang dipakai perusahaan. Setiap akun diberi kode agar mudah diidentifikasi.
Contoh kode akun:
100 – Aset (Kas, Piutang, Tanah, Peralatan, Gedung)
200 – Kewajiban (Utang usaha, Utang bank, Gaji terutang)
300 – Modal (Modal pemilik, Prive/penarikan)
400 – Pendapatan (Penjualan, Pendapatan jasa, Pendapatan bunga)
500 – Beban (Gaji, Listrik, Sewa, Asuransi, Penyusutan, dll.)

9. Akuntansi Double-Entry (Pencatatan Ganda)
Setiap transaksi dicatat di dua akun atau lebih agar seimbang.
Contoh: Pemilik setor modal Rp75.000.
Kas (aset) naik Rp75.000 → Debit
Modal (ekuitas) naik Rp75.000 → Kredit


10. Debit dan Kredit
Debit (Dr) = kiri
Kredit (Cr) = kanan
Aturan:
Aset → Debit naik, Kredit turun
Kewajiban → Debit turun, Kredit naik
Modal → Debit turun, Kredit naik
Pendapatan → Debit turun, Kredit naik
Beban → Debit naik, Kredit turun

11. Jurnal
Jurnal adalah buku catatan pertama (book of original entry) untuk semua transaksi dalam urutan tanggal.
Jenis jurnal:
Jurnal penjualan (hanya penjualan kredit)
Jurnal pembelian (hanya pembelian kredit)
Jurnal penerimaan kas (uang masuk)
Jurnal pengeluaran kas (uang keluar)
Jurnal umum (transaksi yang tidak masuk kategori lain)

12. Buku Besar (Ledger)
Semua transaksi dari jurnal dipindahkan ke buku besar sesuai akun.
Setiap akun ditulis dalam bentuk T-account, di mana sisi kiri = debit dan sisi kanan = kredit.

Contoh: Beli truk Rp28.000 (Rp10.000 tunai + Rp18.000 kredit).
Truk (Aset) bertambah Rp28.000 → Debit
Kas berkurang Rp10.000 → Kredit
Utang (Kewajiban) Rp18.000 → Kredit



































